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Abstract

About problem in this research is its low result stu-
dy student physics and student activity in learned
physics influentialing to keberhasian a learning
process. Learning model as tool to reach an aim.
Better a learning model betters too in its attainment.
Therefore one of task learns most importantly, be-
fore performs its task be know and apply learning
model. Model that is utilized in this research is Le-
arning Strategy get direct Instruction's Problem and
model basis. This learning model basically student
is charged more active in find concept so student
gets to find trick for trouble-shooting. There is aim
even this research is subject to be know distinctive
result study student physics and also influence ac-
tivity studies student via model Learning gets Pro-
blem basis and direct Instruction Model on Still
Fluid material at classs XI SMA Country 1 Panya-
bungan North.

Observational method that is utilized is experiment
observational method. Population in observational
it is exhaustive student class XI SMA Country 1
Panyabungan North and sample in observational it

is student class XI P4, as class that utilizes model

Learning gets Problem basis and class XI - IPAz 55

class that utilize direct Instruction's model. analysy
tech data utilizes to test normality, homogeneity
and hypothesis proffering. analisis's result points
out that students learned result be (50,68) via learn-
ing strategy gets problem basis and (48,4 ) by mod-
el direct Instruction. Physicses learned result SMA
student Country 1 Panyabungan North on still fluid
discussion subject after applied by model Learning
gets Problem basis getting score average as big as
80,8 and after applied by models direct Instruction
getting score average 72,8. And student startup

Abstrak

Permasalahan dalam penelitian ini adalah rendah-
nya hasil belajar fisika siswa dan aktivitas siswa
dalam belajar fisika berpengaruh terhadap keber-
hasian suatu proses pembelajaran. Model pembela-
jaran sebagai alat untuk mencapai suatu tujuan.
Makin baik suatu model pembelajaran makin baik
pula dalam pencapaiannya. Maka salah satu tugas
guru yang paling penting, sebelum melaksanakan
tugasnya adalah mengetahui dan menerapkan mo-
del pembelajaran. Model yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Strategi Pembelajaran Ber-
basis Masalah dan model Direct Instruction. Model
pembelajaran ini pada dasarnya siswa dituntut le-
bih aktif dalam menemukan konsep sehingga siswa
dapat menemukan cara untuk pemecahan masalah.
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menge-
tahui perbedaan hasil belajar fisika siswa dan juga
pengaruh tehadap aktivitas belajar siswa melalui
model Pembelajaran Berbasis Masalah dan Model
Direct Instruction pada materi Fluida Statis di ke-
las XI SMA Negeri 1 Panyabungan Utara.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode
penelitian eksperimen. Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh siswa kelas XI SMA Negeri 1
Panyabungan Utara dan sampel dalam penelitian
ini adalah siswa kelas XI-IPA; sebagai kelas yang
menggunakan model Pembelajaran Berbasis Ma-
salah dan kelas XI-IPA, sebagai kelas yang meng-
gunakan model Direct Instruction. Teknik analisis
data menggunakan uji normalitas, homogenitas dan
pengajuan hipotesis. Hasil analisis menunjukkan
bahwa hasil belajar siswa adalah (50,68) melalui
strategi pembelajaran berbasis masalah dan (48,4)
dengan model Direct Instruction.

Hasil belajar fisika siswa SMA Negeri 1 Panyabu-
ngan Utara pada pokok bahasan fluida statis se-
sudah diterapkan model Pembelajaran Berbasis
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activity on classs XI - IPA, get average 18,28, final

activity 25,12. Early activity on classs XI - IPA, get

average 18,8, final activity 19,04. This observa-
tional result can be concluded that exists distinctive
result study student physics, student activity by
applying model Learning gets Problem basis can
be applied on physics learning and another learn-

ing.

Key word :still fluid. Learned result, Learn
ing model gets Problem basis

Masalah memperoleh skor rata-rata sebesar 80,8
dan sesudah diterapkan model Direct Instruction
memperoleh skor rata-rata 72,8. Dan aktivitas awal
siswa pada kelas XI-IPA; memperoleh rata-rata
18,28, aktivitas akhir 25,12. Aktivitas awal pada
kelas XI-IPA,memperoleh rata-rata 18,8, aktivitas
akhir 19,04. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan hasil belajar fisika sis-
wa, aktivitas siswa dengan menerapkan model Pe-
mbelajaran Berbasis Masalah dapat diterapkan
pada pembelajaran fisika dan pembelajaran lain-
nya.

Kata Kunci :Fluida Statis. Hasil belajar,
Model Pembelajaran Berbasis
Masalah

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan usaha sadar
untuk menumbuhkembangkan potensi-pote-
nsi yang ada dalam diri manusia melalui ke-
giatan pembelajaran.Pendidikan juga meru-
pakan perbuatan atau proses untuk mempe-
roleh pengetahuan. Pendidikan adalah pros-
es yang berlangsung seumur hidup, baik ya-
ng dilaksanakan pada lembaga pendidikan
formal maupun non formal. Selain itu pendi-
dikan juga merupakan aktivitas manusia ya-
ng penting dan tidak dapat dipisahkan dari
kehidupan manusia mulai dari manusia lahir
sampai akhir hayatnya.

Pendidikan memiliki tujuan yang bersi-
fat paling umum dalam mencerdaskan kehi-
dupan berbangsa dan merupakan sasaran ak-
hir yang harus dijadikan pedoman oleh seti-
ap usaha pendidikan, artinya setiap lembaga
penyelenggara pendidikan harus dapat mem-
bentuk manusia dengan rumusan itu, baik
pendidikan yang diselenggarakan oleh lem-
baga formal maupun non formal.Sekolah
adalah salah satu lembaga formalyang me-
nyelenggarakan pendidikan. Sekolah men-
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jadi tempat terjadinya proses belajar meng-
ajar. Jadi berhasil atau gagalnya pencapaian
tujuan pendidikan tergantung pada proses
belajar mengajar yang dialami peserta didik
dan guru. Proses belajar mengajar pada ha-
kikatnya adalah proses komunikasi, dimana
guru berperan sebagai pengantar informasi
dan siswa penerima pesan, pesan yang dite-
rima oleh siswa adalah materi pelajaran dari
guru. Hal pokok dalam kualitas pendidikan
adalah aspek pengembangan pribadi siswa
agar siswa mampu mengembangkan kema-
mpuan dan kompetensinya, ini memerlukan
peran guru untuk meningkatkan hasil belajar
siswa terhadap materi pelajaran khususnya
pelajaran fisika.

Fisika merupakan bagian dari ilmu pen-
getahuan alam (IPA) merupakan salah satu
bidang studi yang diajarkan mulai dari pen-
didikan dasar sampai pendidikan tinggi se-
hingga tidak dapat dipungkiri bahwa bidang
studi fisika juga memegang peranan penting
dalam upaya peningkatan kualitas sumber
daya manusia.Selain itu, fisika juga merupa-
kan salah satu cabang ilmu yang memiliki



banyak kontribusi terhadap perkembangan
sains dan teknologi.Sebagai salah satu caba-
ng ilmu, fisika mencakup aspek produk, pro-
ses atau nilai-nilai atau sikap, sehingga dala-
m pembelajarannya perlu memperhatikan
ketiga aspek tersebut secar proporsional.

Dengan demikian, pembelajaran di se-
kolah seyogyanya tidak hanya difokuskan
pada pengajaran konsep/produk dan bersifat
hafalan, tetapi juga harus memperhatikan as-
pek-aspek proses dan nilai-nilai yang menu-
ntut siswa melakukan kegiatan dan membe-
ntuk sikapnya sebagai calon-calon ilmuan.

Oleh karena itu, model, strategi dan
metode pembelajaran di sekolah yang mene-
kankan aspek-aspek proses dan nilai-nilai
dipandang perlu.Salah satu faktor yang dap-
at menentukan peningkatan hasil belajar sis-
wa yang dapat menentukan peningkatan ha-
sil belajar fisika adalah guru.Guru harus ma-
mpu meningkatkan kualitas pengajaran fisi-
ka.Untuk itu guru harus berusaha agar ter-
jadi perubahan sikap, keterampilan, kebiasa-
an, hubungan sosial, apresiasi, dan sebagai-
nya melalui pengajaran yang diberikan. Da-
lam meningkatkan kondisi belajar mengajar
sedikitnya ditentukan oleh lima variabel,
yaitu (1) menarik minat dan perhatian siswa,
(2) melibatkan siswa secara aktif, (3) meni-
ngkatkan motivasi siswa, (4) prinsip indivi-
dualitas serta (5) peragaan dalam pengajar-
an.

Namun kenyataan menunjukkan bah-
wa pengajaran fisika di sekolah masih juga
ditemukan permasalahan-permasalahan. Hal
ini terlihat dari pasifnya siswa - siswa dalam
proses pembelajaran, banyak siswa yang sib-
uk membuka catatannya di saat guru mener-
angkan atau memberikan pertanyaan. Bebe-
rapa siswa juga terlihat mengobrol dengan
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teman sebangkunya disaat proses belajar
mengajar, rendahnya minat belajar fisika sis-
wa, rendahnya pemahaman siswa, rendah-
nya keterampilan siswa dalam memecahkan
masalah fisika. Selain itu, dari kondisi yang
pasif tersebut berpengaruh pada hasil belajar
siswa.

Dari hasil wawancara yang dilakukan
terhadap guru fisika yang bernama lbu Des-
riyanti Pulungan, S.Pd sebagai guru bidang
studi Fisika yang mengajar di kelas XI-IPA
SMA Negeri 1 Panyabungan Utara pada hari
sabtu tanggal 28 November 2015, menyata-
kan bahwa model pembelajaran yang sering
digunakan guru dalam mengajar di kelas ad-
alah menggunakan model Direct Instruction
dan metode Demonstrasi sehingga aktivitas
siswa masih rendah.

Keaktifan siswa dalam proses pembe-
lajaran akan menyebabkan interaksi yang
tinggi antara guru dengan siswa itu sendiri.
Hal ini akan mengakibatkan suasana kelas
menjadi segar dan kondusif, dimana masing-
masing siswa dapat melibatkan kemampuan-
nya semaksimal mungkin. Aktivitas yang ti-
mbul dari siswa akan mengakibatkan pula
terbentuknya pengetahuan dan keterampilan
yang akan mengakibatkan pula terbentuknya
pengetahuan dan keterampilan yang akan
mengarah pada peningkatan prestasi.

Aktivitas belajar merupakan suatu ke-
giatan yang dilakukan untuk menghasilkan
perubahan pengetahuan-pengetahuan, nilai-
nilai sikap, dan keterampilan pada siswa se-
bagai latihan yang dilaksanakan secara sen-
gaja. Dalam proses belajar mengajar, guru
perlu menimbulkan aktivitas siswa dalam
berpikir maupun berbuat.

Menurut Slameto (2010: 36) peneri-
maan pelajaran jika dengan aktivitas siswa



sendiri kesan itu tidak akan berlaku begitu
saja, tetapi dipikirkan, diolah kemudian di-
keluarkan lagi dalam bentuk yag berbeda at-
au siswa akan bertanya, mengajukan penda-
pat menimbulkan diskusi dengan guru. Dal-
am berbuat siswa dapat menjalankan perin-
tah, melaksanakan tugas, membuat grafik,
diagram, inti sari dari pelajaran yang disaji-
kan oleh guru. Bila siswa menjadi partisipasi
yang aktif, maka ia memiliki ilmu/pengeta-
huan itu dengan baik.

Peneliti juga melakukan observasi di
kelas XI-IPA SMA Negeri 1 Panyabungan
Utara pada hari rabu tanggal 2 Dember
2015, ketika proses belajar mengajar berlan-
gsung sebagian siswa ada yang memperhati-
kan pelajaran dan sebagian lagi ada yang si-
buk dengan urusannya di bangku mereka ya-
ng sama sekali tidak ada hubungannya den-
gan materi pelajaran. Ketika diberikan perta-
nyaan hanya yang memiliki rangking di ke-
lasnya yang menanggapi dan sebagian besar
masih bersikap pasif. Dari 29 orang siswa
hanya 9 orang yang bertanya atau merespon
materi yang disampaikan guru, 10 orang sis-
wa ribut, sedangkan 10 siswa kelihatannya
mendengarkan tetapi tidak aktif dalam bela-
jar, atau tidak terlalu merespon pelajaran.

Selain wawancara dan observasi penu-
lis memberikan pre test pada hari kamis ta-
nggal 3 Desember 2015 siswa kelas XI-IPA
SMA Negeri 1 yang terdiri dari 29 orang sis-
wa. Dari 10 soal tes yang diberikan hanya 9
(26%) siswa yang tuntas dan 20 (74%) yang
belum tuntas dengan nilai hasil belajar sesu-
ai dengan KKM (Kriteria Ketuntasan Mini-
mal) yang telah ditetapkan disekolah yaitu >
75. Hal ini menunjukkan bahwa nilai rata-
rata hasil belajar peserta didik yang senanti-
asa masih sangat rendah.
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Dengan rendahnya hasil belajar mem-
berikan gambaran kepada kita kalau siswa
belum mampu untuk menjelaskan dan men-
ginterprestasikan hasil soal dengan menggu-
nakan rumus maupun kalimat fisika dengan
baik dan bermakna. Inilah yang mengaki-
batkan siswa tidak bisa menyelesaikan soal
diatas sesuai dengan jawaban yang sebenar-
nya.Kondisi inilah yang menjadi alasan pe-
neliti mengatakan bahwa kemampuan peme-
cahan masalah fisika siswa masih rendah.

Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui perbedaan hasil bela-
jar fisika siswa melalui model Pembela-
jaran Berbasis Masalah dengan model
Direct Insstruction pada pokok bahasan
Fluida Statis di kelas XI-IPA SMA Ne-
geri 1 Panyabungan Utara.

2. Untuk mengetahui pengaruh model
pembelajaran berbasis masalah terhadap
aktivitas belajar fisika siswa di kelas
XI-IPA SMA Negeri 1 Panyabungan
Utara

Kajian Teori

Model Pembelajaran Berbasis Masalah
(PBM)

Model pembelajaran berbasis masalah
merupakan salah satu dari sekian banyak
model yang melibatkan siswa dalam proses
pembelajaran. Menurut Istarani, (2011: 37)
Pembelajaran Berbasis Masalah merupakan
rangkaian aktivitas pembelajaran yang men-
ekankan kepada proses penyelesaian masa-
lah yang dihadapi secara ilmiah. Dengan Pe-
mbelajaran Berbasis Masalah, pembelajaran
didesain sedemikian rupa untuk menekankan



pentingnya komunikasi dan belajar yang
bermakna, memberikan kesempatan kepada
siswa melakukan aktivitas belajar yang pote-
nsial melalui pemecahan masalah, karena
dengan instruksi yang berpusat pada masa-
lah akan menstimulir usaha siswa belajar.
Sehingga siswa tertantang membangun pem-
ahaman fisiknya sendiri dengan cara meme-
cahkan masalah.

Menurut Hamdani (2011) Pembelaja-
ran Berbasis Masalah (PBM) adalah “suatu
cara penyajian pelajaran dengan mendorong
siswa untuk mencari dan memecahkan suatu
masalah dan persoalan dalam rangka penca-
paian tujuan pengajaran”. Sedangkan menu-
rut Rusman (2011: 232) Pembelajaran Ber-
basis Masalah (PBM) adalah “penggunaan
berbagai macam kecerdasan yang diperlukan
untuk melakukan konfrontasi terhadap tan-
tangan dunia nyata, kemampuan untuk men-
ghadapi segala sesuatu yang baru dan kom-
peksitas yang ada”.

Dari pendapat ahli di atas maka dapat
disimpulkan bahwa PBM atau pembelajaran
berbasis masalah sebagai suatu pembelajar-
an yang menggunakan masalah dunia nyata
sebagai suatu konteks bagi siswa untuk bela-
jar tentang cara berfikir kritis dan keterampi-
lan pemecahan masalah, serta untuk mempe-
roleh pengetahuan dan konsep yang esensial
dari materi pelajaran.

Menurut Rusman PBM memiliki karakteris-

tik sebagai berikut:

a. Permasalahan menjadi starting point da-
lam belajar.

b. Permasalahan yang di angkat adalah pe-
rmasalahan yang ada di dunia nyata ya-
ng tidak tersruktur.

c. Permasalahan membutuhkan perspektif
ganda.
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d. Permasalahan menantang pengetahuan
yang dimiliki siswa, sikap, dan kompe-
tensi yang kemudian membutuhkan de-
ntifikasi kebutuhan belajar dan bidang
baru dalam belajar.

e. Belajar pengarahan diri menjadi hal uta-
ma.

f. Pemanfaatan sumber pengetahuan yang
beragam, penggunaannya, dan evaluasi
sumber informasi merupakan proses ya-
ng esensial dalam PBM.

g. Belajar adalah kolaboratif, komunikasi
dan kooperatif.

h. Pengembangan dan pemecahan masalah
sama pentingnya dengan penguasaan isi
pengetahuan untuk mencari solusi dari
suatu permasalahan.

I. Keterbukaan proses dalam PBM meli-
puti sintesis dan integrasi dari sebuah
proses belajar.

Rusman, (2011: 232) berpendapat Pem-
belajaran Berbasis Masalah (PBM) melibat-
kan evaluasi dan review pengalaman siswa
dan proses belajar.

Masalah yang dijadikan sebagai fokus
pembelajaran dapat diselesaikan siswa mela-
lui kerja kelompok sehingga dapat membe-
rikan pengalaman-pengalaman belajar yang
beragam pada siswa seperti kerja sama dan
interaksi dalam kelompok, di samping pen-
galaman belajar yang berhubungan dengan
pemecahan masalah seperti membuat hipot-
esis, merancang percobaan, melakukan pen-
yelidikan, mengumpulkan data, menginter-
pretaskan data, membuat kesimpulan, mem-
persentasikan, berdiskusi, dan membuat lap-
oran. Keadaan tersebut menunjukkan bahwa
model PBM dapat meningkatkan pemaham-
an siswa tentang apa yang mereka pelajari
sehingga di harapkan mereka dapat menera-



pkannya dalam kondisi nyata pada kehidu-
pan sehari-hari.

PBM merupakan model pembelajaran
yang berorentasi pada kerangka kerja teo-
ristik kontruktivisme. Dalam model PBM,
fokus pembelajaran ada pada masalah yang
diperoleh sehingga siswa tidak saja mempe-
lajari konsep-konsep yang berhubungan den-
gan masalah tetapi juga metode ilmiah untuk
memecahkan masalah tersebut. Oleh sebab
itu, siswa tidak saja harus memahami kon-

Tabel 1. Langkah-Langkah PBM
Kelebihan Model Pembelajaran Berbasis
Masalah (PBM)

Fase Indikator Tingkah Laku Guru

1 Orientasi siswa Menjelaskan tujuan pem-
pada masalah belajaran, menjelaskan

logistik yang diperlukan,
dan memotivasi siswa
terlibat pada aktivitas
pemecahan masalah.

2 Mengorganisasi Membantu siswa
siswa untuk belajar | mendefinisikan dan men-

gorganisasikan tugas bela-
jar yang berhubungan
dengan masalah tersebut.

3 Membimbing pen- | Mendorong siswa untuk
galaman individual | mengumpulkan informasi
atau kelompok yang sesuai,

melaksanakan eksperimen
untuk mendapatkan pen-
jelasan dan pemecahan
masalah.

4 Mengembangkan Membantu siswa dalam
dan menyajikan merencanakan dan me-
hasil karya nyiapkan karya yang

sesuai sepi laporan, dan
membantu mereka untuk
berbagai tugas dengan
temannya

5 Menganalisis dan Membantu siswa untuk
mengevaluasi melakukan refleksi atau
proses pemecahan | evaluasi terhadap
masalah penyelidikan mereka dan

proses yang mereka
gunakan.
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sep yang relevan dengan masalah yang men-
jadi pusat perhatian tetapi juga memperoleh
pengalaman belajar yang berhubungan deng-
an keterampilan menerapkan metode ilmiah
dalam pemecahan masalah dan menumbunh-
kan pola berfikir kritis dan kreatif.

Dalam buku Rusman, lbrahim dan Nur
(2000: 13) dan Ismail (2002: 1) mengemu-
kakan bahwa langkah-langkah Pembelajar-
an Berbasis Masalah (PBM) pada tabel ini.

Menurut Wina Sanjaya dalam Istarani (20-
11: 52) kelebihan dari pembelajaran berbasis
masalah adalah sebagai berikut:

1. Pemecahan masalah merupakan teknik
yang cukup bagus untuk lebih memaha-
mi isi pelajaran.

2. Pemecahan masalah dapat menantang
kemampuan siswa serta memberikan ke-
puasan untuk menemukan pengetahuan
baru bagi siswa.

3. Pemecahan masalah dapat meningkatkan
aktivitas pembelajaran siswa.

4. Pemecahan masalah dapat membantu si-
swa bagaimana mentransfer pengetahuan
mereka untuk memahami masalah dalam
kehidupan nyata.

5. Pemecahan masalah dapat membantu si-
swa untuk mengembangkan pengetahuan
barunya dan bertanggung jawab dalam
pembelajaran yang mereka lakukan. Di-
samping itu, pemecahan masalah itu juga
dapat mendorong untuk melakukan eva-
luasi sendiri baik terhadap hasil maupun
proses belajarnya.

6. Pemecahan masalah dianggap lebih me-
nyenangkan dan disukai siswa.

7. Pemecahan masalah dapat mengembang-
kan kemampuan siswa untuk berpikir



kritis dan mengembangkan kemampuan
siswa untuk menyesuaikan dengan peng-
etahuan baru.

8. Pemecahan masalah dapat memberikan
kesempatan pada siswa untuk mengapli-
kasikan pengetahuan yang mereka miliki
dalam dunia nyata.

Kelemahan Model
basis Masalah (PBM)

Pembelajaran Ber-

Menurut Wina Sanjaya, dalam Istar-
ani, (2011: 54) menyatakan bahwa kelema-
han Pembelajaran Berbasis Masalah adalah
sebagai berikut:

1. Peserta didik kadang tidak memiliki mi-
nat atau tidak mempunyai kepercayaan
bahwa masalah yang dipelajari sulit unt-
uk dipecahkan, maka mereka akan mera-
sa enggan untuk mencoba.

2. Belajar mengajar dengan menggunakan
model Pembelajaran Berbasis Masalah
(PBM) membutuhkan waktu yang lebih
lama dibandingkan dengan metode lang-
sung. Hal ini disebabkan butuhnya taha-
pan-tahapan dan kemampuan untuk me-
manfaatkan waktu yang sebaik-baiknya.

3. Bagi anak didik yang masih berusia mu-
da, kemampuan berfikir rasional mereka
masih terbatas. Hal ini disebabkan usia
mereka masih muda membutuhkan kem-
atangan dalam berfikir secara rasional
mengenai suatu konsep atau teori.

Aktivitas Belajar

Keaktifan siswa dalam proses pem-
belajaran akan menyebabkan interaksi yang
tinggi antara guru dengan siswa itu sendiri.
Hal ini akan mengakibatkan suasana kelas
menjadi segar dan kondusif, dimana masing-
masing siswa dapat melibatkan kemampu-
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annya semaksimal mungkin. Aktivitas yang
timbul dari siswa akan mengakibatkan pula
terbentuknya pengetahuan dan keterampilan
yang akan mengakibatkan pula terbentuknya
pengetahuan dan keterampilan yang akan
mengarah pada peningkatan prestasi.

Aktivitas belajar merupakan suatu
kegiatan yang dilakukan untuk menghasil-
kan perubahan pengetahuan-pengetahuan,
nilai-nilai sikap, dan keterampilan pada sis-
wa sebagai latihan yang dilaksanakan secara
sengaja. Dalam proses belajar mengajar, gu-
ru perlu menimbulkan aktivitas siswa dalam
berpikir maupun berbuat.

Menurut Slameto (2010: 36) peneri-
maan pelajaran jika dengan aktivitas siswa
sendiri kesan itu tidak akan berlaku begitu
saja, tetapi dipikirkan, diolah kemudian di-
keluarkan lagi dalam bentuk yag berbeda at-
au siswa akan bertanya, mengajukan penda-
pat menimbulkan diskusi dengan guru. Dal-
am berbuat siswa dapat menjalankan perin-
tah, melaksanakan tugas, membuat grafik,
diagram, inti sari dari pelajaran yang disaji-
kan oleh guru. Bila siswa menjadi partisipasi
yang aktif, maka ia memiliki ilmu/pengeta-
huan itu dengan baik.

Dapat disimpulkan bahwa aktivitas
belajar merupakan segala kegiatan yang dil-
akukan dalam proses interaksi (guru dan
siswa) dalam rangka mencapai tujuan bela-
jar. Aktivitas yang dimaksudkan disini pene-
kanannya adalah pada siswa, sebab dengan
adanya aktivitas siswa dalam proses pembel-
ajaran terciptalah situasi belajar aktif, seperti
yang dikemukakan oleh Rochman Natawija-
ya dalam Depdiknas (2005: 31), belajar aktif
adalah suatu system belajar mengajar yang
menekankan keaktifan siswa secara fisik,
mental intelektual dan emosional guna me-



mperoleh hasil belajar berupa perpaduan

antara aspek kognitif, afektif dan psikomo-

torik.

Berdasarkan teori diatas dapat disim-
pulkan bahwa aktivitas belajar merupakan
kegiatan mengajar sehingga tujuan pembela-
jaran tercapai baik dalam bentuk hasil bela-
jar maupun prestasi belajar.

Sardiman A.M (2011) sekolah adalah sal-
ah satu pusat kegiatan belajar.Dengan dem-
ikian, disekolah merupakan arena untuk me-
ngembangkan aktivitas. Banyak jenis aktivi-
tas yang dapat dilakukan oleh siswa di seko-
lah, aktivtas siswa tidak cukup hanya men-
dengarkan dan mencatat seperti yang lazim
terdapat disekolah-sekolah, kegiatan siswa
yang antara lan dapat digolongkan sebagai
berikut:

a. Visual activities, yang termasuk didalam-
nya misanya, membaca, memperhatikan
gambar demonstrasi, percobaan, pekerja-
an orang lain.

b. Oral activities, seperti: menyatakan, me-
rumuskan, bertanya, member saran, men-
geluarkan pendapat, mengadakan wawan-
cara, diskusi, interupsi.

c. Listening activities, sebagai contoh mend-
engarkan: uraian, percakapan, diskusi,
music, pidato.

d. Writing activities, seperti misalnya menu-
lis cerita, karangan, laporan, angket, men-
yalin.

e. Drawing activities, misalnya: menggam-
bar, membuat grafik, peta, diagram.

f. Motor activities, yang termasuk didalam-
nya antara lain: melakukan percobaan,
membuat konstruksi, model mereparasi.

g. Mental activities, sebagai contoh misal-
nya: menanggapi, mengingat, memeca-
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hkan soal, menganalisis, melihat hubung-
an, mengambil keputusan.

h. Emotional activites, seperti misalnya, me-
naruh minat, merasa bosan, gembira, ber-
semangat, bergairah, berani dan tanggung
jawab.

Dalam proses belajar mengajar, guru
perlu menimbulkan aktivitas siswa dalam
berpikir maupun berbuat. Menurut Slameto
(2010: 36) bahwa penerimaan pelajaran jika
dengan aktivitas siswa sendiri kesan itu tid-
ak akan berlaku begitu saja, tetapi dipikir-
kan, diolah kemudian dikeluarkan lagi dal-
am bentuk yag berbeda atau siswa akan ber-
tanya, mengajukan pendapat menimbulkan
diskusi dengan guru.

Berdasarkan pendapat diatas bahwa
aktivitas belajar merupakan suatu tindakan
atau prilaku yang dilakukan siswa saat men-
erima pelajaran dari guru dalam kegiatan be-
lajar mengajar.Aktivitas belajar tersebut bi-
sa diukur atau dilihat dengan menggunakan
observasi ataupun angket.Untuk dapat men-
gukur aktivitas belajar, Kita harus mengeta-
hui indikator aktivitas belajar. Adapun 8 in-
dikator dari aktivitas belajar adalah sebagai
berikut:

a. Antusiasme siswa dalam mengikuti kegi-

atan pembelajaran

. Interaksi siswa dengan guru

Interaksi siswa dengan siswa

. Kerja sama kelompok

Aktivitas belajar siswa dalam diskusi ke-

lompok

f. Aktivitas belajar siswa dalam melaksana-
kan pembelajaran

g. Keterampilan siswa dalam menggunakan
alat peraga

h. Partisipasi dalam menyimpulkan materi

® oo o



I. Berdasrkan beberapa pernyataan di-
atas maka dapat disimpulkan bahwa
cara mengukur aktivitas belajar sis-
wa dapat dilihat dengan tindakan at-
au perlakuan-perlakuan siswa saat
proses belajar mengajar siswa baik
menggunakan angket maupun lem-
bar observasi.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Jenis penelitian sangat berperan dalam
penarikan kesimpulan sebagai hasil akhir
dari penelitian.Metode penelitian dibuat se-
suai dengan permasalahan yang diteliti.Pada
penelitian ini metode yang digunakan adalah
Quasi Eksperimen.

Sugiyono (2012: 109) mendefenisikan
metode penelitian quasi eksperimen adalah
sebagai metode penelitian yang digunakan
untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu
terhadap yang lain dalam kondisi yang ter-
kendalikan.Data tes hasi belajar ini dipero-
leh dari hasil pre-test (tes awal) dan post-test
(tes akhir) yang diberikan sebelum maupun
sesudah menggunakan model Pembelajaran
Berbasis Masalah di kelas eksperimen, serta
model Direct Instruction di kelas control.
Untuk lebih jelasnya rata-rata pretes-postes
pada kelas eksperimen disajikan dalam graf-
ik dibawah ini.

Postest

Pretest
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Gambar 4.1 Grafik Hasil Belajar dengan
model Pembelajaran Berbasis Masalah
Siswa di Kelas Ekperimen.

PEMBAHASAN

Hasil belajar tes kelas eksperimen den-
gan menggunakan model Pembelajaran Ber-
basis Masalah diatas dapat diketahui jumlah
nilai rata-rata pre-test 50,68 sedangkan pada
post-test 80,84 sedangkan hasil belajar tes
kelas kontrol dengan menggunakan metode
pembelajaran langsung di atas dapat diketa-
hui jumlah nilai rata-rata pretest 48,8 seda-
ngkan pada postest 72,76. Berdasarkan hasil
tes belajar di kelas eksperimen dan kontrol
tersebut dapat dikatakan bahwa terdapat per-
bedaan kemampuan hasil belajar siswa me-
lalui model pembelajaran berbasis masalah
dengan metode pembelajaran langsung. Un-
tuk lebih jelasnya rata-rata pretes-postes unt-
uk kelas control disajikan dalam grafik diba-
wabh ini.

Postest

Pretest

Gambar 4.2 Grafik Hasil Belajar dengan
Model Pembelajaran Langsung di Kelas
Kontrol
Setelah melakukan perhitungan analisis data
diperoleh hasil uji normalitas yang menunju-
kkan bahwa data yang didapatkan dari kelas
eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi



normal.Sedangkan hasil uji homogenitas
menunjukkan bahwa data yang diperoleh da-
ri kelas eksperimen maupun kelas kontrol
berasal dari varians yang homogen.

Berdasarkan hasil pengujian dilihat
bahwa adanya manfaat penggunaan pengaj-
aran dengan model pembelajaran berbasis
masalah untuk meningkatkan hasil belajar
fisika siswa pada pokok bahasan fluida statis
di kelas XI-IPA SMA Negeri 1 Panyabung-
an Utara.

Peningkatan hasil belajar siswa dikare-
nakan dalam penerapan model Pembelajaran
Berbasis Masalah siswa dituntut untuk meli-
batkan secara maksimal kemampuan berfi-
kirnya untuk mencari dan menyelesaikan se-
cara sistematis sesuai dengan langkah-lang-
kah model analitis dalam menganalis perma-
salahan sehingga pada akhirnya siswa dapat
merumuskan sendiri rekomendasi pemecah-
an masalah dengan percaya diri.

Dalam penerapan model pembelajar-
an berbasis masalah, sebelum proses pembe-
lajaran terlebih dahulu dilakukan sosialisasi
pelaksanakan pembelajaran dan pembagian
siswa dalam bentuk kelompok. Pembentu-
kan kelompok siswa bertujuan untuk memp-
ermudah siswa dalam belajar.Tetapi hasil
pembelajaran siswa dinilai secara indi-
vidu.Pada setiap pertemuan siswa duduk di
dalam kelompok masing-masing, setiap ke-
lompok diberikan LKS dan dikerjakan oleh
tiap in-dividu dengan berdiskusi dalam ke-
lompok. Setelah semua kelompok selesai
mengejakan LKS guru menunjuk satu ke-
lompok untuk mempersentasikan hasil
diskusi didepan kel-as sementara kelompok
yang lain berperan sebagai penanggap.

Aktivitas belajar siswa melalui langk-
ah-langkah model Pembelajaran Berbasis
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Masalah dengan menggunakan indikator ak-
tivitas belajar siswa berjalan dengan baik.
Dimana nilai rata-rata aktivitas awal yang
diperoleh adalah 18,28 dan persentasenya =
57,12%, dan nilai rata-rata aktivitas akhir
adalah 25,12 dan persentasenya = 82% dan
aktivitas belajar siswa melalui langkah-lang-
kah Direct Instruction dengan menggunakan
indicator aktivitas belajar siswa dengan nilai
cukup. Dimana nilai rata-rata aktivitas awal
yang diperoleh adalah 18,8 dan persentase-
nya 58,75%. Dan nilai rata-rata aktivitas
akhir adalah 19,04 dan persentasenya =
60%. Dengan demikian dapat disimpulkan
ba-hwa model Pembelajaran Berbasis Ma-
salah pada materi fluida statis memiliki kat-
egori “sangat baik” dan signifikan terhadap
aktivi-tas belajar siswa. Dimana siswa
melaksana-kan indikator-indikator yang ada
dalam akti-vitas belajar siswa sehingga
dapat mening-katkan aktivitas belajar siswa.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa data dan pe-
mbahasan maka dapat disimpulkan hasil pe-
nelitian adalah:

1. Terdapat perbedaan hasil belajar fisika si-
swa yang menerapkan model Pembela-
jaran Berbasis Masalah dengan Direct
Instruction.Hal ini dapat dilihat dari hasil
perbedaan pos-test kedua kelas, kelas ek-
sperimen yaitu dengan menerapkan mod-
el Pembelajaran Berbasis Masalahdan
kelas kontrol melalui model Direct Instr-
uctiondiperoleh nilai rata-rata kelas eks-
perimen sebesar 80,8 sedangkan kelas
kontrol sebesar 72,8. Hal ini menunjuk-
kan adanya perbedaan hasil belajar kelas
eksperimen dengan kelas kontrol. Hal ini



didasarkan dari perhitungan uji t dipero-
leh thitung = 3,43 sedangkan tper = 2,004.
Dengan membandingkan antara thiwng dan
tranel Maka thitung > ttavel Yaitu 3,43 > 2,004.

2. Terdapat pengaruh model Pembelajaran
Berbasis Masalahterhadap aktivitas bel-
ajar fisika siswa. Hal ini dapat dilihat dari
nilai rata-rata aktivitas siswa yang dipe-
roleh adalah 18,28 dan persentase 57,-
12%, dan nilai rata-rata aktivitas akhir
yang diperoleh adalah 25,12 dan persen-
tase 82% dengan kategori sangat baik.
Kemudian untuk aktivitas belajar fisika
siswa melalui model Direct Instruction
nilai rata-rata aktivitas awal yang dipero-
leh adalah 18,8 dan persentase 58,75%,
dan nilai rata-rata aktivitas akhir yang di-
peroleh adalah 19,04 dan persentase 60%
dengan kategori cukup.

Saran
Berdasarkan penelitian yang dilaku-
kan, peneliti menyarankan kepada:

1. Setiap siswa hendaknya diberi dorongan
untuk meningkatkan hasil belajar fisika
siswa. Sering berinteraksi dengansiswa,
siswaaktif berpikir, berkomunikasi, men-
cari dan mengolah informasi, serta men-
yelesaikan masalah dengan berpikir seca-
ra ilmiah.

2. Dalam kegiatan belajar mengajar guru di-
harapkan menjadikan model Pembelajar-
an Berbasis Masalahsebagai suatu alter-
natif dalam mata pelajaran fisika untuk
meningkatkan hasil belajar fisika dan ak-
tivitas siswa.

3. Pembelajaran fisika melalui model Pem-
belajaran Berbasis Masalahhendaknya
direncanakan dengan  sebaik-baiknya

223

karena membutuhkan pengelolaan kelas
yang baik agar pembelajaran lebih aktif.

4. Karena kegiatan sangat bermanfaat khus-
usnya bagi guru dan siswa maka diharap-
kan kegiatan ini dapat dukungan secara
keseimbangan dalam pelajaran fisika ma-
upun pelajaran lain.
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